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ABSTRAK

Nur Aeni, 2019. Pengembangan Psikomotorik Peserta Didik Materi Ajar Al-
Qur’an Melalui Metode Snowball Throwing di Kelas X.2 MAN Pinrang.
(Pembimbing Anwar dan Ahdar)

Masalah yang sering dijumpai pada peserta didik khusunya di MAN Pinrang
pada materi ajar al-Qur’an yaitu kuranya psikomotorik yang dimiliki peserta didik
baik psikomotorik dalam membaca a ’an, menulis dan menyampaikan materi.

Penelitian ini bertujuan getahui  penerapan metode snowball
throwing dalam mengemba erta didik pada materi ajar al-
Qur’an di kelas X.2 MAI

kelas (classroom action
.2 MAN Pinrang yang
iklus. Setiap
dan refleksi.
ancara dan
nik analisis

-Qur’an hadis pada sikl ) ; egori sedang
dari nilai ideal 100 2) otorik pada

mengemban
adis di kelas
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kehidupan manusia di dunia merupakan anugrah dari Allah Swt, dari segala

pemberiannya manusia dapat meng a kenikmatan yang bisa dirasakan oleh

dirinya. Terkadang man yang telah memberikannya.

Untuk hal tersebut arusnya mendapa bingan sehingga di dalam

kehidupann e asuai  bimbingan [lah sw f itu manusia

i kehidupan

lui p manusia menjadi cer embedakan

mana p yang n mana perilaku yang pendidikan

pula ma apat ki tempat yang terpuji

. 20

2003 tentang Sistem Pendi Nasi b 1 Pasal 1

yang be “pendidikan
1, berakhlak,

egara yang

'Departemen Agama RI, UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
(Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat Jenderal Kelembagaan Agama Islam), h. 37.
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Perkembangan manusia berpengaruh pada proses perubahan dalam
pertumbuhan pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan
lingkungan. Perkembangan merupakan suatu proses yang kekal dan tetap yang

menuju ke arah suatu organisasi pada tingkat integrasi yang lebih tinggi, berdasarkan

proses pertumbuhan, kematangan jar. Selama perkembangannya manusia

tetap menerima dan mem , terutama yang berhubungan
dengan kehidupan psi n untuk memperoleh dan

mengetahui.?

mendo dan mempunyai pen Inya dalam
membe pun pendapat. Untuk it ik d elaksanakan
proses | us dilandasi dengan mo ja g baik agar
dapat an pe idik yang berprestasi, baik i tif, maupun
psikom¢ Peserta didik i ara kognitif, peserta didik
akan dz enghafal, dan me ng ‘pengertian akhl dah, sholat,

puasa an dan ruk erhasilan belz ktif, peserta

didik m kepekaanpnanﬂErP m Rs ngan dari lu akan mampu

keberhasilan belajar psikomotorik akan'tercermin dari perilaku peserta didik dalam

kehidupannya, seperti kemampuannya dalam melaksanakan ibadah shalat, puasa,

“Sunarto Dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. 2; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 39.
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membaca al-Qur’an, azan, iqomat, cara memperlakukan orang tua, ketika melakukan
kesalahan sesame manusia dan perbuatan baiknya.
Kemampuan psikomotorik dipengaruhi oleh kematangan pertumbuhan fisik

dan tingkat kemampuan berpikir. Karena kematangan pertumbuhan fisik dan

kemampuan berpikir setiap orang -beda, maka hal itu membawa akibat

terhadap kecakapan motorik gan demikian kecakapan motorik

. di butuhka

merupakan segala ses dap nakan untuk

elajran sehingga dapat ng pi herasaan dan
ode pembelajaran mer lah ¢ it penunjang

ikan dan merupakan sala ko yang harus

ang pendid an metode, lidik dapat

ikan materi takan proses

efektif. hal ini bukan yang aktif d

melaink
dapat d
dapat

%Sunarto Dan Ny. B. Agung Hartono Perkembangan Peserta Didik, h.15.

*Endah Puspitasari, “Penerapan Metode Guide Inquiry dalam Pembelajaran IImu Pengetahuan
Alam untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”, (Jurnal PGSD Vol. 02 No. 03 Tahun
2003), h. 2.
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Metode Snowbal throwing meruakan salah satu metode yang dapat digunakan
untuk mengantisipasih permasalahan-permasalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran. Dengan pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat membuat

proses belajar di kelas sangat menyenangkan. Snowbal throwing adalah salah satu

tipe pembelajaran kooperatif. Pemi metode pembelajaran Snowbal throwing

dianggap tepat karena meto pat melibatkan keaktifan peserta
didik melalui permain 0 e a salju (kertas). Selain itu

,,,,, erta didik untuk menulis
embelajaran
aktif selama

pembelajaran diharapk Ikan proses

n bertujuan bagi pesert lui prosedur

ang . Penerapan model pembelaj ring kur dengan

an pembelaj i enggunakan
ing.

yang sering

menjelaskan pendidik meminta peserta didik untuk mengerjakan soal. Pendidik tidak
melibatkan peserta didik secara aktif dalam pembelajaran. Sehingga peserta didik
tidak dapat mengembangkan psikomotoriknya pada materi ajar al-Qur’an, baik

keterampilan dalam menulis, membaca dan menyampaikan materi. Dalam proses
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pembelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah dan metode hafalan. Yang
dilakukan oleh peserta didik pada proses pembelajaran hanyalah mendengarkan, dan
tidak semua peserta didik dapat memahami pelajaran melalui proses mendengar.

Metode hafalan hanya membuat siswa mengingat tetapi belum tentu dapat memahami

apa yang mereka ingat atau hafal te

berdasarkan hal ters e yang dianggap cocok untuk
menciptakan suasana
throwing. embelaja i anc iperhatikan harus
eserta didik,
ompok serta
diri peserta didik ali potensi

ilan peserta didik.’

nowbal throwing pada Jur’an hadis

untuk sikomotorik peserta didik nyenangkan

karena didik seperti didik mudah

jenuh saat

1.2.2 Apakah metode Snowbal throwing pada materi ajar al-Qur’an dapat

mengembangkan psikomotorik peserta didik di Kelas X.2 MAN Pinrang?

Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual, Konsep dan Aplikasi (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2013), h. 67.
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1.3 Tujuan Penelitian
Segala sesuatu tentunya memiliki tujuan yang ingin dicapai, tujuan adalah
sesuatau yang diharapkan tercapai setelah kegiatan. Adapun tujuan yang ingin dicapai

adalah:

1.3.1 Untuk mengetahui Bagaimana mpilan psikomotorik peserta didik dalam
materi ajar al-Qur’an di
1.3.2 Untuk mengetah ah metode Snov ving pada materi ajar al-

a didik di Kelas X.2 MAN

n ini adalah

apkan dapat memberikan s serta dapat

hazanah pe mengenai
psikomotori agi peserta ( enggunakan
al throwing litas pembel pagi peneliti
sendiri i pembacPA R E PA R E
1.4.2 K¢
Wacana baru,

sekaligus memberikan pemahaman yang'lebih mendalam mengenai mata pelajaran al-

Qur’an dan pengamalannya setelah proses belajar mengajar.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Teori
2.1.1 Konsep Pengembangan

Secara umum konsep perke an dikemukakan oleh Werner sebagai

berikut: “perkembangan seja thogenetis, bahwa perkembangan

berlangsung dari kead iasi sampai ke keadaan di

mana diferensiasi, cara bertahap”.

teoritis, oral sesuai dengan keb

latihan. ah suatu proses mendesa j ra logis, dan

ar idealisme

embelajaran

'Sunarto Dan Ny. B. Agung Hartono, Perkembangan Peserta Didik (Cet. 2; Jakarta: PT
Rineka Cipta, 2002), h. 37.

2Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24.

$Akker J. Van Den. Design Methodology and Developmental Research in Education and
Training (Belanda: Penerbit Akademik Kluwer, 1999), h. 14.
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adalah usaha meningkatkan kualitas proses pembelajaran, baik secara materi maupun
metode dan subtitusinya. Secara materi, artinya dari aspek bahan ajar yang
disesuaikan dengan perkembangan pengetahuan, sedangkan secara metodologis dan

subtansinya berkaitan dengan pengembangan strategi pembelajaran, baik secara

teoritis maupun praktis.”

Berdasarkan pengerti g. telah diuraikan yang dimaksud

gembangkan
oroduk  yang

an.’® Mengembangkan eningkatkan

potensi ra berpikir, dan mengek
212K

a taksonomi

*Hamdani Hamid, Pengembangan Sistem Pendidikan di Indonesia (Bandung: Pustaka Setia,
2013), h. 125.

Ohttp://repository.radenintan.ac.id/2393/14/BAB_I1.pdf (diakses pada tanggal 05 juni 2019).
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http://repository.radenintan.ac.id/2393/14/BAB_II.pdf

2.1.2.2 Ranah Afektif (affective Domain)
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan nilai. Beberapa
pakar mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya bila

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Cirri-ciri hasil belajar

afektif akan tampak pada peserta dic berbagai tingkah laku, seperti: sikap,

minat dan motivasi terhadaf edisiplinannya dalam mengikuti
pelajaran agama di sek
2.1.2.3 Ranah Psikomotorik (psychomotor domain

motor atau

percept . ikome ak, skill, dan

tingkah erak tubuh atau bagian )sikomotorik

adalah an dengan (skill) atau dak setelah

seseora i laman belajar tertentu. ymotorik ini

peserta patkan suatu aspek kepriba
memun peserta didi dengan bent
menciri nusia yang terdidi pat bermanfaat bag a dan orang

lain.

2.1.2.3.

s i P YR [

ik, Misalnya
lari, melompa eluk ena o an sebagainya. komotorik adalah
kemampuan yang menyangkut kegiatan otot dan fisik. Menurut Dave klasifikasi

tujuan domain psikomotorik terbagi lima kategori yaitu:

“wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Cet. I; Jogjakarta: Gre
Publishing, 2004), h, 15.
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1. Peniruan

Terjadi ketika siswa mengamati suatu gerakan. Mulai memberi renspons
serupa dengan yang diamati. Mengurangi kordinasi dan control otot-otot saraf.
Peniruan ini pada umumnya dalam bentuk global dan tidak sempurna.

2. Manipulasi

Menekankan perke ikuti pengarahan, penampilan,

gerakan-gerakan pili melalui latihan.
3. Ketetapan
inggi dalam

penamp : rk atasi sampai

si suatu rangkaian gera : urutan yang

tepat u ng diharapkan atau konsis ara gerakan-

engeluarkan
energi f an tertinggi
dalam d
otorik dalam
taksonomi instruksional pengajaran adalah lebih mengorientasikan pada proses

tingkah laku atau pelaksana, fungsinya adalah untuk meneruskan nilai yang terdapat

2Wahyu Hidayat, Evaluasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, h. 16.
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11

lewat kognitif dan diinternalisasikan lewat afektif sehingga mengorganisasikan dan
diaplikasikan dalam bentuk nyata oleh domain psikomotorik ini.
Rana psikomotorik meliputi enam jenjang kemampuan, yaitu: gerakan refleks

jalah tindakan yang timbul tanpa sadar dalam menjawab ransangan, gerakan

fundamental yang dasar maksudn la gerakan yang dibentuk dari paduan

gerakan-gerakan refleks gerakan terampil kompleks,

Kemampuan percept i gan berbagai cara yang

memberi data u

ialah suatu
tingkat lakukan tugas-tugas ge didasarkan
atas po eren, dan Komunikasi komunikasi

melalui i dari ekspresi muka s pgrafis yang

rumit.”3
osikomotorik ngetahuan bih banyak

ri  pengembanga nt i : otot dan

erampilan si ’sikomotorik

cakup prP*r“nEPknﬂoEJga telah
o

annya pendi

bang dengan

refleks atau tidak dirancang terhadap ransangan dari luar yang diberikan suatu organ

atau bagian tubuh.

Mulyadi, Evaluasi Pendidikan (Malang: Uin Maliki Press, 2010), h 28-29.

¥gukardi, Evaluasi Pendidikan Prinsip & Operasional (Jakarta Timur: PT. Bumi Aksara,
2009), h. 76.
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2.1.2.3.2 Kawasan psikomotorik
Ranah psikomotorik kebanyakan dari kita menghubungkan aktivitas motor
dengan pendidikan fisik dan atlet, tetapi banyak subjek lain, seperti menulis dengan

tangan dan pengolahan kata juga membutuhkan gerakan.® Kawasan psikomotorik

yaitu kawasan yang berkaitan dengan aspek keterampilan fisik.'°rincian dalam

ranah ini tidak dibuat oleh B ain yang berdasarkan ranah yang

dibuat oleh Bloom, a

memandu
aktivita ik. a 2 menyeleksi

isyarat isalnya, pemilihan war

menempatkan dirinya

n emosional untuk melak alnya, posisi

bimbing (Gui

uai dengan

yang telah
termasuk di

I atas pola.

15Jonh W. Santrock, Psikologi Pendidikan, terj. Tri Wibowo (Jakarta: kencana, 2007), h. 469.
®Dimyati Dan Mudjiono, Belajara dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 298.
Y"W. S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 153.
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4. Gerakan yang terbiasa (mechanical response)
Kemampuan melakukan gerakan tampa memperhatikan lagi contoh yang
diberikan karena sudah dilatih secukupnya. Membiasakan gerakan-gerakan yang telah

dipelajari hingga tampil meyankinkan dan cakap, misalnya. Melakukan lompat tinggi

dengan tepat.
5. Gerakan yang kompleks
gerakan atau ke

Kemampuan m yang terdiri dari banyak

dan efisien. Gerakan motoris yang terampil di dalamnya

adjustment)

mengadakan perubah men an gerakan

yang berlaku.'® Ketera ang berkembang

an dalam berbagai sit Misal

creativity) '
puan untuk n baru atas c

MlsalnyP*rnlEMtn Ea5| tari ba

¥Dimyati dan Mudjiono, Belajara dan Pembelajaran, h. 30.
®w. S. Winkel, Psikologi Pengajaran, h. 154.
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Berikut adalah gambar ranah psikomotorik yang hierarkis:*

Tinggi 7. kreativitas

6. penyesuaian pola gerakan Kemampuan

Kemampuan mengubah dan

(PRI P R

Rendah 4. Ger, i Berketerampilan luwes, lancar dan

Keteramnilan vana berpneoana nada nola

Kemamnouan meniru contoh

Kemampuan bersiap diri secara fisik

Kemampuan memilah-milah dan kepekaan terhadap berbagai

2.1 Hierarki

mbar 2.1 bah ik i oses belajar

puan gerak dim pekaan memilah-m pai dengan

gerakan P*ﬂlEPiAkR)Eva kema ikomotorik

rutan taraf

2.1.2.3.3 Keterampilan Psikomotorik menurut para ahli

Menurut Mardapi keterampilan psikomotorik ada enam tahap yaitu:

2Dimyati dan Mudjiono, Belajara dan Pembelajaran, h. 31.
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a. Gerakan refleks adalah resfon motorik atau gerak tanpa sadar yang muncul ketika
bayi lahir.
b. Gerakan dasar adalah gerakan yang mengarah pada keterampilan komplek yang

khusus.

c. Kemampuan konseptual adalah i kemampuan kognitif dan mototrik atau
gerak.

Kemampuan fisik a

sil belajar psikomotor
respond , rule using. Pada tin ifi ling peserta

didik dé -hal yang sifatnya fisik, (ya

diraba) a tunggal, m
raket, r chaining p
mampu a

gabungs A sorong, dan

dilihat, atau
memegang

didik sudah

eterampilan

lain-lai D enggunakan
pengalamannya K melakukan ke an yang k ek alnya bagaimana
memukul bola secara tepar dengan tenaga yang sama hasilnya lebih baik.

Kecakapan psikomotorik erat kaitannya dengan kemampuan anak dalam

menggerakkan dan menggunakan otot tubuhnya, kinerja, imajinasi, kreativitas dan
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karya-karya intelektual. Penilaian psikomotorik dapat dilakukan dengan cara
observasi atau pengematan pada saat kegiatan belajar mengajar sedang berlansung.?
2.1.2.3.4 Tujuan psikomotorik pada materi ajar al-Qur’an

a. Dapat meningkatkan keterampilan dalam membaca al-Qur’an

d. Keterampilan pese ala 3 i ajar al-Qur’an

ikan Agama

ai tujuan dan fungsi t lengan mata

Islam (PAI). Mata pela s merupakan

a Islam pada madrasa pemahaman

2

g al-Qur’an dan Hadits seba mber Islam.?

’an merupak am. karena d Qur’an dasar

dikembangkan ber lam. seperti, Tafsir 5, Figh, 1lmu
dan sebagain oman bagi u m, penjamin
dan utama

an ilmiah, al-

Qur’an adalah kitab suci yang memuat firma-firman (wahyu) Allah swt. Sama benar

dengan yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada Nabi Muhammad saw sebagai

2 http://nandaazmi204.blogspot.com/2013/04/kemampuan-afektif-dan-psikomotorik.html
(diakses tanggal 10 juni 2019).

22Nurul Ikhlas, Standar Kompetensi Lulusan (www.wordpress.com, diakses 27 Mei 2019).

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE


http://nandaazmi204.blogspot.com/2013/04/kemampuan-afektif-dan-psikomotorik.html
http://www.wordpress.com/

17

Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 bulan 22 hari, mula-mula di
makkah kemudian di madinah. Tujuannya, untuk menjadi pedoman atau petunjuk
bagi umat manusia dalam hidup dan kehidupannya mencapai kesejahtraan di dunia ini

dan kebahagiaan di akhirat kelak.?®

Terdapat sifat-sifat yang akan al-Qur’an dari kitab-kitab lainnya.
Sifat-sifat tersebut adalah sek
1. Isi al-Qur’an, al- s1 | [ Allah swt dengan sifat ini,

alaikat, jin dan sebagainya tidak dapat disebut al-Qur’an.

s terliha

2. Cara disampaikan melalui m

percaya (al-

mikian, jika ada wahyu : disampaikan

ad, tanpa perantara malai i hadis Qudsi

lafalnya da anya dari A

Qur’an atau mun lainnya yang ertulis yang

Tuhan kepa

ut aI-QurP. A(Riepnpn Eis wahyu

k ilham dan ¢ nya tidaklah

Seorang Rasul yang dikenal bergelar terpercaya (Al-Amin). Ini berarti bahwa

2Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2000), h.
93.
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wahyu Tuhan yang disampaikan kepada Nabi lainnya tidak dapat disebut al-
Qur’an.
4. Fungsinya, al-Qur’an berfungsi sebagai dalil atau petunjuk atas kerasulan

Muhammad saw, pedoman hidup bagi umat manusia, menjadi ibadah bagi yang

membacanya, serta pedoman da etunjuk dalam kehidupan. Seperti yang

dikemukakan dalam QS

bagi mereka

ayat-ayat al-
itu susunan
Al-Fatihah
para sahabat
Usman bin A Para sahabat

t juj dai, sangan

: menyaksikan Hal g berkaitan

ayat al-QiPhltuil [ [ A R (£

atir, dalam

arti disampaiakan oleh sejumla g yang semuanya sepakat bahwa ia benar-

benar wahyu Allah swt terpelihara dari perubahan dan pergantian.”®

*Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahan (Jakarta: PT. Insan Media Pustaka,
2012), h. 1.

»Ahmad syarifuddin, Mendidik Anak Membaca, Menulis, Mencintai Al-Qur’an (Cet. I
Jakarta: Gema insani press, 2004), h. 45.
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Hadits merupakan segala perkataan (sabda), perbuatan dan ketetapan serta
persetujuan dari Nabi Muhammad saw yang dijadikan ketetapan maupun hukum
dalam Agama Islam. Hadits dijadikan sumber hukum dalam agama Islam setelah al-

Qur’an .

Secara etimologi, Hadits men ai_beberapa arti yaitu (83) baru, (<94

dekat dan (3:) warta/berita gi Hadis adalah segala perkataan
Nabi, perbuatan, dan h
engan hal “ihwalnya” adalé di riwayatkan

lahiran, dan
istilah (terminologi), i an definisi
ai dengan latar bela ipli ya. Seperti

li ushul akan berbeda d

si terminolo i : sikan hadis

sebagai sabda, perbu disandarkan
kepada uhammad . isinonimkan
dengan hadis dapat

la sifat dan

Dalam literatur hadits dijumpai beberapa istilah lain yang menunjukkan
penyebutan al-hadits, seperti al-sunnah, al-khabar, dan al-atsar. Menurut ahli

bahasa, al-hadis adalah baru (al-jadid), dan dekat (al-gari) . Hadits dalam pengertian

26 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), h. 233.
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al-khabar secara bahasa berarti berita (al-naba) sedangkan al-atsar berarti pengaruh
atau sisa sesuatu.
Umat Islam sepakat bahwa hadis merupakan sumber ajaran islam kedua

setelah al-Qur’an. Kesepakatan mereka didasarkan pada nas, baik yang terdapat

dalam al-Qur’an maupun hadis. hadits sebagai sumber hukum kedua

setelah al-Qur’an, selain k mi dari ayat-Nya secara tersirat
juga merupakan ijma am perilaku para sahabat.
bin Affan mengenai et n dan cara duduk dalam

bin Khatab

rinci dan menginterpr Jur’an yang

global berikan persyaratan ke mutlag. Di

sifat umum.

k didapat di

mengkhususkan terhad

Selain i ngsi menetapkan aturan at

s jug

27

dalam a n.
an dan hadits seba id ajaran dalam
3 merupakan
satu kes ' uat ajaran-
ajaran dits, sebagai
sumber “@jara si al-Qur’an

tersebut.

2’Abd Atang. Hakim, & Jaih Mubarok, Metodologi Studi Islam (Cet. I; Bandung: Rosda,
2000), h. 83.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



21

Allah swt menurunkan al-Qur’an bagi manusia, agar al-Qur’an ini dapat
dipahami oleh manusia. Maka Rasul saw diperintahkan untuk menjelaskan
kandungan dan cara-cara melaksanakan ajarannya kepada mereka melalui hadits-

haditsnya.”®

2.1.3.2 Karakteristik materi ajar al-Q
Karakteristik al-Q pada kemampuan baca tulis al-

Qur’an yang baik da 2 i tual dan kontekstual, serta

ingk ’ li
me n menulis al-Qur’an ngan kaidah
2. ah-su ek dalam al-Qur’an da ama ana tentang
akn ungan serta pengalaman elalu adanan dan
dalam kehid i-hari
3. dan pengal el an dan pe n mengenai

yang berkaita ri-hari.

membiasakan dan menggemari membaca al-Qur’an.
2. Memberi pengertian pemahaman dan penghayatan isi kandungan al-Qur’an melalui

keteladanan dan pembiasaan.

%Munzier Suparta, Ilmu Hadis (Jakarta: Rajawali pers, 2010), h. 12.
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3. Membina dan membimbing perilaku peserta didik dengan berpedoman pada isi
kandungan ayat al-Qur’an.
Berdasarkan tujuan pembelajaran al-Qur’an di atas dapat disimpulkan

Tujuan dan pendekatan pembelajaran al-Qur'an adalah agar peserta didik mampu
il
membaca, menulis, menghafal, mengartikan, memahami, dan terampil melaksanakan
..
isi kandungan al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari sehingga menjadi orang yang
A
beriman dan bertakwa kepada Allah swt.
r
2.1.3.5 Hukum Tajwid Dalam Membaca al-Qur’an

2.1.3.5.1 hukum bacaan nun mati atau tanwin

Dalam al-Qur’an ada beberapa 1']ems bacaan ang harus dipahami, yang

I
pertama adalah hukum bacaan nun mati bertemu suatu huruf dan dibagi dalam

Izhar secara bahasa artinya jelas dan izhar halqi adalah hukum bacaan apabila

nun matl atau tanwm bertemu dengan salah satu huruf izhar ha|ﬁl halgi sendiri

kategorl berikut ini:

1. Izhar Halql

berarti teng%orokan maka cara men&c-pkannya harus jelas ju%a huruf-hurufter

sebut antara lain alif atau hamzah (¢, kh%_ (), ‘ain (g), ha’ (), ghain (¢), dan ha (¢).

. e (29
Contoh bacaannya adalah 4:_‘ Sl E PA R E

Jadi setiap membaca al-Qur’an dan menemukan huruf-huruf izhar halgi maka

cara pengucapannya harus jelas sesuai ketentuan yang telah ditentukan dalam hukum
¥

tajwid. Sehingga arti dan makna al-Qur’an yang sesungguhnya tidak berubah.

2Uftuha, Cuplikan Risalah llmu Tajwid (Pati: Sekretaris PPNQ, t.t.h), h. 16.
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2. ldgham Bighunnah

Idgham Bighunnah artinya melebur dan disertai dengungan atau yang berarti
memasukkan salah satu huruf nun mati atau tanwin kedalam huruf sesudahnya dan
lafal dari idgham bigunnah tersebut haruslah mendengung jika bertemu empat huruf
berikut yakni : nun (o), mim (&), wawu (s) dan ya’ ().

Contoh bacaan idgham bigunnah : 3334 e
3. Idgham Bilaghunnah

Idgham Bilaghunnah artinya melebur tanpa dengung atau maksudnya
memasukkan huruf nun mati atau tanwin kedalam huruf sesudahnya tanpa disertai
suara yang mendengung. Hukum bacaan tersebut berlaku jika nun atau tanwin
bertemu huruf berikut lam dan ra .

Contoh bacaannya : a &

Meskipun demikian hukum ini tidak berlaku apabila nun mati atau tanwin
serta huruf tersebut tidak ada dalam satu kata contohnya @3, Jika demikian nun atau
tanwin tetap harus dibaca dengan jelas..

4. Iglab

Iglab adalah suatu hukum bacaan al-Qur’an yang terjadi apabila nun mati atau
tanwin bertemu dengan satu huruf saja yaitu huruf ba’ (<) di dalam bacaan ini,
%hacaan nun mati atau tanwin tidak lagi dibaca sebagai nun atau tanwin berubah
menjadi bunyi huruf mim ().

Contoh bacaan iglab : &l

%0Uftuha, Cuplikan Risalah llmu Tajwid, h. 17.
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5. Ikhfa’ hagqiqi

Ikhfa artinya menyamarkan, hukum bacaan ini berlaku apabila huruf nun mati
atau tanwin bertemu dgn huruf-huruf ikhfa yakni ta’(<), tha’ (&), jim (z), dal (3),
dzal (3), zai (J), sin (v, syin (J%), sod (w=), dhod (u=), , fa’ (<), qof (&), dan huruf
kaf (<). Jika bertemu dengan huruf-huruf tersebut maka nun mati atau tanwin
tersebut harus dibaca samar atau antara bacaan Izhar dan bacaan Idgham.
Contoh bacaan ikhfa hagigi: aésl
2.1.3.5.2 Hukum bacaan mim mati

Selain hukum bacaan nun mati, ada juga hukum bacaan yang didasarkan pada
pertemuan mim mati dengan huruf tertentu diantaranya adalah sebagai berikut
1. Ikhfa Syafawi

Berbeda dengan ikhfa hagiqi, pada ikhfa syafawi bukan nun mati yang
bertemu dengan huruf ikhfa melainakan huruf mim mati () yang bertemu dgn huruf
ba (<). *Ikhfa syafawi dibaca dengan cara samar-samar pada bibir dan juga dengan
didengungkan.
Contoh bacaan ikhfa syafawi : & L3
2. ldgham Mimi

Idgham mimi atau idgham mutamasilain ini sangat mudah diingat yakni
ketika huruf mim mati bertemu dengan huruf mim dan cara melafalkan bacaannya
tersebut adalah membaca huruf mim rangkap secara mendengung.

Contoh bacaan idgham mimi : 48 (e &

$1Uftuha, Cuplikan Risalah llmu Tajwid, h. 18-19.
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3. lIzhar Syafawi

Hukum bacaan ini berlaku apabila huruf mim mati (3) bertemu salah satu
huruf hijaiyyah selain huruf mim (3) dan huruf ba (<). Cara membaca idzhar ini harus
dilafalkan dengan jelas pada bibir sambil menutup mulut.*
Contoh bacaan ini : &5 eﬁﬂ
2.1.3.5.3 Hukum Bacaan Idgham

Sebelumnya telah disebutkan dua jenis hukum bacaan idgham yakni idgham
bilagunnah dan idgham bigunnah. Selain dua jenis idgham tersebut ada juga tiga
jenis idgham yang lain yaitu:
1. ldgham mutamathilain

Idgham mutamathilain adalah hukum bacaan yang terjadi apabila suatu huruf
bertemu dengan huruf yang sama misalnya huruf dal bertemu dengan huruf dal
contohnya 185 %,
2. ldgham mutagaribain

Idgham mutagaribain adalah bertemunya dua huruf yang makhraj dan
sifatnya hampir sama, seperti huruf mim bertemu ba’, huruf kaf bertemu qaf
contohnya: a=slas
3. ldgham mutajanisain

Idgham mutajanisain adalah hukum bacaan ketika dua huruf dengan makhraj
yang sama tetapi tidak sama sifatnya bertemu seperti huruf za’ bertemu tha, lam

bertemu ra’ serta dzal dan huruf zha. Contohnya: & J8

%2Acep Lim Abdulrohim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap (Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2003), h. 89-91.
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2.1.3.5.4 Hukum Bacaan Mad

Hukum bacaan Mad artinya melanjutkan. Secara istilah Ulama tajwid dan
ahli bacaan al-Qur’an mengartikan mad sebagai pemanjangan suara. Ada dua jenis
mad dalam al-Qur’an yakni mad asli dan mad far’i. Sedangkan huruf mad ada tiga
yakni alif, wau, dan ya’. Untuk menjadi bacaan mad maka huruf-huruf tersebut.
harus berbaris mati atau yang disebut dengan istilah saktah. Untuk mengukur panjang
pendeknya suatu mad adalah menggunakan istilah harakat, seperti dua harakat, tiga
harakat, empat harakat dan seterusnya.

214

etha berarti
melalui hodos berarti jalan ata ti jalan atau

cara ya i k mencapai tujuan terte irab, metode

juru, dengan
* Pengertian
ngajar atau
Jividual atau
pahami  dan

wa metode

*3Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2010), h. 180.

%*pupuh Fathurrohman & M. Sobry Sutikno, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I; Bandung: PT.
Refika Aditama, 2007), h. 15.

$Abu Ahmadi & Joko Tri Prasetya, Strategi Belajar Mengajar (Cet. Il; Bandung: CV
Pustaka Setia, 2005), h. 52.
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Pembelajaran ialah membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan
maupun teori belajar. Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan
pendidikan. Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta

didik atau murid.**Dengan demiki nbelajaran adalah setiap kegiatan yang

dirancang oleh guru untuk n 2mpelajari suatu kemampuan dan

atau nilai yang baru proses yang melalui tahap rancangan,
pelaksanaan dan evaluas

yang sesuai
dan se uatu tujuan

an efisien sesuai yan pengertian

rut Wina Sanjaya ada akan untuk

na yang sudah disusun agar tujuan

i secara optimal.*® Metho for orderly

language m contradicts, of which is

ch is axio 2 method is
kesimpulan
tujuan yang

cara yang

*¢3aiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 61.
$"Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam (Bandung: Rosda Karya, 2002), h. 92.
®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2008), h. 147.

%Jack C. Richards dan Theodere S. Rodgers, Approaches and Methods in Language Teaching
(New York: The Press Syndicare Of The University Of Cambridge, 1995), h. 15.
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digunakan dalam proses belajar mengajar oleh guru yang telah direncanakan
sebelumnya agar dapat diserap dan dipahami oleh peserta didik.
Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan

pembelajaran. Pemilihan metode tertentu dalam suatu pemebelajaran bertujuan untuk

memberi jalan atau cara sebai bagi pelaksanaan dan kesuksesan
operasional pembelajaran.

2.1.4.1 Jenis-Jenis dan embelajaran Age

penting but menjadi

sarana kurikulum
pendidi i sehingga dapat dipaham ak didik.
PAI didefinisikan seba yang paling
cocok n dalam hasil-hasil pem erada dalam
kondisi %0 Sedangkan al-Qur’an ata pelajaran
PAIL. D or 2 Tahun

dan Sejarah

Tujuannya adalah agar suasana pembelajaran tampak baru dan menarik minat siswa.**

**Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 147.

**Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, h. 148.
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Berikut ini metode untuk menyajikan pelajaran al-Qur’an yang
menyenangkan, menggairahkan dan mencerahkan.
Pertama, pembelajaran al-Qur’an boleh saja mengadopsi teori-teori

pembelajaran Barat. Misalnya, dengan menerapkan teori pembelajaran contextual

teaching and learning (CTL) te ine B. Johnson. Asumsi dasar teori ini

adalah bahwa seorang pe pu menyerap materi pelajaran

jika mereka dapat makna dari ersebut. Teori ini dapat
diaplikasikan deng mengaitkan isi dari s pelajaran, misalnya
erti ini, para
jarinya. Jika
makna (kegunaan) dari ereka akan
karena mereka mempu
nggali metode pembel angkan dari
sumber , yaitu al-Qur’an dan hadits. etan ayat al-
Qur’an i abi terkanc 3 ang dipakai
oleh Al Rasul-Nya da

contoh, dala i Kisa h al-Qur’an

satu strategi
mbelajaran al-
Qur’an hadits akan tampak lebih menyenangkan dan dramatis. Dan dengan metode
amtsal al-Qur’an, pelajaran al-Qur’an hadits akan lebih menghunjam ke dalam

sanubari para siswa.
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Demikian juga dalam hadis Nabi, terdapat sekian puluh metode Rasulullah
dalam mengajari dan mendidik para sahabatnya. ‘Abdul Fattah Abu Ghuddah dalam
ar-Rasuul al-Mu ‘allim wa Asaalibuhu fii at-Ta ‘liim merangkum sekitar 40 metode

pembelajaran Rasulullah. Jika masing-masing metode pembelajaran Rasulullah ini

diimplementasikan dalam pelajara Hadits, tentu pelajaran tersebut akan
lebih menyenangkan dan
Salah satu me disebutkan dalam kitab ini
n al-Qur’an
entasi power
belajaran al-Qur’an Ha lingi dengan
inspiratif. Dengan cara
adits akan lebih men ggairahkan.
akan lebih antusias dala mencermati
harus lebih
lituntut agar
selalu pelajaran al-
Qur’an setumpuk
puU mengemas
pelajaran al-Qur’an Hadits dengan lebih baik. Mereka akan lebih atraktif, lebih
inovatif, dan selalu memiliki cara baru dalam menyajikan materi pelajaran al- Qur’an

Hadis.
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2.1.5 Metode Snowbal Throwing
2.1.5.1 Pengertian Metode Snowbal Throwing

Snowbal secara etimologi berarti bola salju, sedangkan Throwing berarti
melempar. Snowbal throwing secara keseluruhan dapat diartikan melempar bola salju.
Dalam pembelajaran Snowbal throwing merupakan kertas yang berisi pertanyaan
yang dibuat oleh peserta didik kemudian dilempar ketemannya sendiri untuk dijawab.
Menurut Bayor Snowbal throwing merupakan salah satu metode pembelajaran aktif
(active learning) yang dalam pelaksanaannya banyak melibatkan peserta didik. Peran
guru disini hanya pemberi arahan awal mengenai topik pembelajaran dan selanjutnya
penertiban dalam jalannya pembelajaran. Hal ini menjelaskan bahwa Snowbal
throwing adalah suatu metode pembelajaran yang diawali dengan pembentukan
kelompok yang diwakili ketua kelompok untuk mendapatkan tugas dari guru
kemudian masing-masing peserta didik membuat pertanyaan yang dibentuk seperti
bola (kertas pertanyaan) lalu dilempar ke peserta didik yang lain yang masing-masing

peserta didik menjawab pertanyaannya.dari bola yang diperolehnya.

Metode Snowbal throwing dikembangkan untuk menguatkan pengetahuan yang
diperoleh peserta didik dari membaca bahan-bahan pembelajaran. Dalam
penerapan metode Snowbal throwing peran guru adalah mempersiapkan paket
soal-soal baik soal pilihan ganda maupun soal esai. Lalu menggelindingkan
bola salju berupa jsealmlatinanFdenganmcarasmenunjuk atau mengundi untuk
mendapatkan seorang peserta-didik yang akan:menjawab soal.*

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerapan metode
pembelajaran Snowbal throwing dalam mata pelajaran al-Qur’an hadis diharapkan

mampu meningkatkan hasil belajar psikomotorik peserta didik karena peserta didik

*2pAgus Supriyono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 105.
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dituntut untuk berkompetisi baik fisik maupun mental sesuai dengan aturan yang
telah ditetapkan sehingga pembelajaran al-Qur’an hadis di kelas lebih menyenangkan
2.1.5.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Snowbal Throwing

Menurut Suprijono langkah-langkah Snowbal throwing sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi yang.é

2. Guru membentuk kelonr anggil masing-masing ketua

menuliskan

oleh Kketua

dibuat seperti bola lalu veserta didik

in selama kurang lebih lima

rta didik men ertanyaan di kesempatan

rta didik unt nyaan yang tertulis kertas yang

ola tersebut s

PAREPARE

a didik mandiri.
Dalam pembelajaran Snowbal throwing peserta didik dapat belajar sambil bermain
sehingga, sehinggah dapat mengurangi kejenuhan peserta didik dalam menikuti

kegiatan belajar mengajar. Peserta didik dibagi menjadi beberapa kelompok untuk

*Agus Supryijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEM, h. 128.
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berdiskusi mengenai suatu materi dengan melakukan permainan yang dapat
menciptakan suasana belajar menjadi menyenangkan dan peserta didik lebih santai
menjalani proses belajar mengajar, sehingga materi pembelajaran dapat lebih mudah

diserap.

2.1.5.3 Kelebihan dan Kelemahan wbal Throwing
Metode Snowbal t apa kelebihan yang semuanya
melibatkan dan keiku

2.1.5.3.1 Kelebihan

idik seperti
r bola kertas kepada pes
esempatan untuk meng uan berpikir
untuk membuat soal da
siap dengan berbagai kemu a didik tidak
g dibuat tem
terlibat akti

didik terjun

Disamping terdapat kelebihan tentu saja Snowbal throwing juga mempunyai
kelemahan. Kelemahan dari metode ini adalah:
1. Sangat bergantung pada kemapuan peserta didik dalam memahami materi

sehingga apa yang dikuasai peserta didik hanya sedikit. Hal ini dapat dilihat dari
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soal yang dibuat peserta didik biasanya hanya seputar materi yang dijelaskan atau
seperti contoh soal yang telah diberikan.
2. Ketua kelompok yang tidak mampu menjelaskan dengan baik tentu akan menjadi

penghambat bagi anggota lain untuk memahami materi sehingga diperlukan waktu

yang tidak sedikit untuk peserta di mendiskusikan materi pemeblajaran.

3. Tidak ada kuis individ npok sehingga peserta didik saat

2.2.1 Pe an oleh Nurul Hikmah “Penerapan
nquiry untuk meningk il be eserta didik

I-Qur’an hadis kelas XI

jenis penelitian lapan

(PTK) yang anakan pada

g sebelumn yang akan

oleh pene membahas nai metode

aran al(PﬂsEpkunE penelitiz

lumnya dan
gkatan hasil
pada aspek

psikomotorik peserta didik. Dengan tujuan agar peserta didik mudah

*Cahyadi DKk, Penerapan Metode Snowball Throwing dalam Pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan (Bandung: Cita Pustaka, 2006), h. 125.
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memahami pelajaran khususnya al-Qur’an Hadis dan mengamalkannya dalam
kehidupan sehari-hari.
2.2.2 Penelitian yang dilakukan oleh Mariani yang berjudul “Efektifitas metode

ceramah dan demostrasi serta latihan dalam meningkatkan psikomotorik siswa

pada mata pelajaran fighi di k MI DDI Padanglolo Kec. Batulappa Kab.

Pinrang”. Penelitian i 1. tindakan kelas yang dilakukan

melalui dua si setiap siklu nnya adalah perencanaan,

refleksi. Data " diperoleh melalui observasi,

a diketahui

dilakukan
ntara penelitian yang se elitian yang
h dalam aspek psikom . Perbedaan
lumnya dengan yang a dalam hal

an serta mata pelajaran yan

a penelitian
ulis lakukan. ian ini lebih
rta didik pads an al-Qur’an

pada materi

apkan dapat

menulis al-

Qur’an, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.
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2.3 Kerangka Pikir
Kerangka pikir dalam penelitian ini, difokuskan pada pengembangan
psikomotorik peserta didik pada materi ajar al-Qur’an hadis bagi peserta didik

melalui metode snowball throwing.

Kerangka pikir ini bertuj i landasan sistematika untuk berfikir

dalam menguraikan masa dalam skripsi ini, mengenai
pengembangan psiko bagi peserta didik melalui
metode snowbal th
ikan skema
yang akan

barakan sebagai beriku

Metode Snowball

Materi ajar al-Qur’an Peserta didik kelas X.2

Pengembangan

PURGE R R

Membaca al-Qur’an Menyampaikan materi
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2.4 Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.
Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori dan

belum menggunakan fakta. Oleh karena itu, setiap penelitian yang dilakukan

memiliki suatu hipotesis atau jawahz antara terhadap penelitian yang dilakukan.

Dari hipotesis tersebut akar ebih lanjut untuk membuktikan
apakah hipotesis tersek adanya atau tida

jawaban atau dugaan ‘semente akan dijadikan

Arikunt i ikan sebagai alternatif d dibuat oleh

ng diajukan dalam pene

an sementara yang ke kan ebenarannya

pulk a melalui penelitian sehingg oleh

terjadi gan.
jawaban sement san masalah sete
sebagai :

1. Jika embelajPA(RE)Mtn)E metode

ang ada dan

ngkaji teori

ll Throwing

owball Throwing

tidak dapat mengembangkan kemampuan psikomotorik peserta didik.
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.1.1 Lokasi Penelitian

Lokasi penelian yang dijadi agai tempat pelaksanaan adalah MAN
Pinrang kab.Pinrang.

3.1.2 Waktu Peneliti

nelitian

erupakan pedoman ata hnik dalam

g berguna sebagai pand gun strategi

yang yang akan

diteliti, penelitian in

dengan nakan jenis Per

t KunancP memEqu nEtau PTK

Diimplementasikan dengan baik artinya pihak yang terlibat di dalam PTK (guru)

mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan

38

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

memecahkan masalah-masalah yang terjadi dalam pembelajaran di kelas melalui
tindakan bermakna yang diperhitungkan dapat memecahkan masalah atau
memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat mengamati pelaksanaanya untuk

mengukur tingkat keberhasilannya.

Penelitian tindakan kelas action research) merupakan proses

memberikan kepercayaan kekuatan untuk dapat berpikir
yang reflektif, berdi atu tindakan biasa yang berpartisipasi

hadapi di dalam kelas.!

dalam penelitian u gatasi kesulitan yang
Selain i

praktis

menum emik di kelas yang di

antara g edang belajar.’

a penelitian tindakan merupakan

tik dari upaya perbaikan p pendidikan

an - ahli didi inda embelajaran
sebut.® Pada
amati secara
in dilakukan

ventuk suatu

!Nana Saodih Sukma dinata, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2005), h. 142,

2Suharsimi Arikunto. Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 60.

SWiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h.
12.
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Tujuan PTK mencerminkan hasil yang ingin dicapai melalui penelitian
tindakan. Tujuan penelitian ditulis melalui kata-kata operasional yang dapat dicapai
dan diukur keberhasilannya pada akhir penelitian, tujuan penelitian ditulis dalam

bentuk pernyataan namun isinya harus konsisten dengan pernyataan rumusan

masalah.*

Secara ringkas, Pe dalah bagaimana sekelompok
guru dapat mengor kondisi pra lajaran dan belajar dari
gagasan perbaikan
a itu’ PTK

alui refleksi

diri da ) ecahkannya dengan ca jai tindakan

i nyata serta menganali ari tindakan

angk ting dalam Penelitian Tinda
3211
a merupakan gkatkan apa
yang te adi. Perenca i i enekankan

ncul dalam

*Pedoman Penulisan Karya llmiah (Makalah dan Skripsi) (Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri (STAIN) Parepare, 2013), h. 39.

SRochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja
Rosadakarya, 2008), h. 13.

®Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis Metode dan Prosedur (Jakarta: Prenada Media
Group, 2013), h. 149.
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3.2.1.2 Tindakan
Langkah kedua yang perlu diperhatikan adalah langkah tindakan yang
terkontrol secara saksama. Tindakan dalam penelitian tindakan harus hati-hati dan

merupakan kegiatan praktis yang terencana.

3.2.1.3 Observasi
Observasi pada p nyai fungsi mendokumentasi

implementasi tindaka ikan kepada rvasi yang hati-hati dalam

hal ini sangat dip untuk mengatasi kete tindakan yang diambil

ilmu sosial,
ya termasuk
dalam makna dari
ristiwa yang

tulisan.

"Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 213.

®Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. Il; Bandung: Sinar
Baru Algensindo, 2001), h. 196.

%Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Bandung: Alfabeta, 2010), h. 15.
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3.2.2 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini dilakukan 2 siklus setiap siklus dilaukan sesuai dengan
perubahan yang ingin dicapai seperti pada faktor yang akan diselidiki. Selanjutnya

akan diberikan proses pembelajaran dengan penggunaan metode pembelajaran

Snowball throwing yang diharapka ningkatkan psikomotorik peserta didik.
Adapun langkah-la ian ini adalah:
3.2.2.1 Pra Tindakan

m tindakan dilaksanak

guru mata

its kelas X.2 MAN

bservasi awal terhadap

n di MAN Pinrang yang uan

pelaksanaan Hadits seb

cangan pembelaj ts yang akan akan dalam

tindakan.

Merumusp kvnwEMnR Eg akan

kan dalam

3.2.2.2 Re
1. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan materi al-Qur’an Hadits.
2. Membuat lembar observasi pendidik dan peserta didik.

3. Mempersiapkan bahan pelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran.
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4. Mendesain alat evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan dalam
penggunaan metode Snowbal throwing.
Pelaksanaan tindakan dilakukan untuk melihat apakah materi al-Qur’an

Hadits telah dikuasai oleh peserta didik. Pelaksanaan tindakan ini dilaksanakan secara

kolaboratif antara peneliti dan pe dasarkan masalah yang terjadi dalam

proses pembelajaran di k iap siklus. Adapun pelaksanaan
penelitian pada tiap si h sebagai berikut.

Gambar 3.1

sebelum mempelajari soal yang dilakukan.
3. Peneliti mengadakan observasi dalam proses belajar mengajar al-Qur’an Hadis
yang dilakukan oleh peneliti terhadap pelaksanaan tindakan dalam siklus I dengan

menggunakan observasi.
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4. Melakukan evaluasi untuk mengetahui keberhasilan dan hambatan dalam
menepkan metode Snowball throwing.
5. Mengadakan refleksi terhadap hasil belajar peserta didik pada pelaksanaan siklus I

dan menyusun tindakan yang akan dilaksanakan selanjutnya.™®

Siklus 11

1. Kegiatan belajar diawali il dari siklus | diikuti dengan

penjelasannya dan peserta didi sil kemudian memberikan

ang kurang berhasil.

servasi dalam proses

m siklus Il menggunak
tuk mengetahui keberhasil )engguanaan
g.

mengerjaka

tersebut dan

bimbingan p asih kesulita

refleksi MRSEIFAFREebeIajara pelaksanaan

ut.

Tekhnik dan instrument penelitian digunakan untuk memperoleh data yang

akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. Pengumpulan data yang dilakukan oleh

95ykardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, h. 215.
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peneliti terhadap pesrta didik terdapat pengguanan metode pembelajaran Snowbal
throwing dalam materi ajar al-Qur’an Hadits pada setiap siklus. Adapun tekhnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

3.3.1 Observasi

Observasi dapat diartikan seb 2pngamatan lansung dan pencatatan dengan

sistematis atau peristiwa-pe iti.'* Dalam pengertian yang lain
tehnik observasi ad: : adakan secara sistematis

mengenai tingkah laku dengan melihat atau menge secara lansung keadaan

ermasalahan

d and even

m subsuming many ie poses and

yataan di atas bah berangkat

mengobservasi bagaimana aan siswa di

asi adalah

bagi peserta

Ysytrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 2004), h. 151.

2Baswiro dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif (Jakarta: Prenadamedia Group,
2013), h. 93.

3J0 McDonough, Research Methods for English Language Teachers (London: Arnold,
1996), h. 101.
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Wawancara (interview) merupakan proses keterangan dengan cara Tanya
jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan yang diwawancarai untuk
mendapatkan informasih yang kongkrit terkait dengan permasalahan yang diteliti.**

Jadi dapat diketahui bahwa wawancara yang dimaksud adalah bertanya kepada yang

diwawancarai, sedangkan yang diw. i dalam penelitian ini yang bersangkutan

adalah guru mata pelajar kait dengan judul skripsi dan
permasalahan yang di

3.3.3 Dokumentasi

diperoleh berupa cat kait dengan

Pinrang.

data mengenai pengemb )sikomotorik
Jur’an hadis bservasi pen
pada sa s belajar mengaj disertakan dengan cara terbuka
dari pe beberapa pe guatkan dari pservasi.
3.5 Tek nalisis DPAREPARE
‘ dakan kelas
(PTK) denga akuka ek arapka s : asil tindakan

pada setiap siklus, adapun analisis data'yang digunakan dalam penelitian ini adalah

“Bungin, B, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Public dan llmu Sosial
Lainnya (Cet. 1V; Jakarta: Kencana Pranada Media Grup, 2010), h. 108.

3Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), h. 18.
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tekhnik analisis data kualitatif, yang salah satu modelnya adalah tekhnik analisis
interaktif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman.®
Analisis interaktif tersebut terdiri atas tiga komponen yang memiliki

keterkaitan kegiatan antara satu sama lain. Tiga komponen yang dimaksud adalah

reduksi data, penyajian data dan p an kesimpulan, reduksi data merupakan

penyeleksi, menentukan fol meringkas dan mengubah bentuk
data mentah yang ¢ am proses ini dilakukan
permakna dan menatanya
i. Misalnya

emfokuskan
lakukan guru pada per (membuka

ti atau utama pembe )agian akhir

utama pembelajaran dengan

ada tindakan guru yang ber a membantu

atau m aran, upaya
memperoleh

bandingkan
data yang

angkah yaitu

membandingkan data hasil pengamatan dengan berbagai pendapat dan pandangan

®Kunandar, Langkah Muda dalam Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan
Profesi Guru (Cet. VI; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), h. 102.

Iman Gunawan, Metode Penelitian Kualitatid Teori dan Praktik. (Cet. 3; Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2015), h. 210.
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orang lain. Hal ini mempertimbangkan bahwa kedua langkah tersebut lebih praktis
dan bersifat obyektif.
Melakukan analisis data di atas menggunakan pola berfikir induktif, yaitu

metode berfikir yang berangkat dari fakta-fakta atau peristiwa-peristiwa khusus

tersebut ditarik generalisasi yang m

PAREPARE
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran umum lokasi penelitian

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Pinrang merupakan salah satu lembaga

pendidikan formal yang terletak .c . Bulu Pakoro nomor 429 Kecamatan
Paleteang Kabupaten Pinran
4.1.1 Sejarah MAN F
alah satu kolah_setingkat SMA

engan Surat
nomor ! a terdiri dari

kelas 1

engan 4 ruang kelas. T gedung MTs

DDI Pi i dengan pembina seba

rs. Muhammad Hadir A

. BA

n TR A R ES B[R

Pada tahun 1983 mendapat bantuan gedung kelas 1 unit dengan 3 ruang kelas

dan 1 ruang dewan guru berlokasi di Paleteang. Peletakan batu pertama gedung

49

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



50

tersebut dilaksanakan oleh Kepala Kantor Departemen Agama Kab. Pinrang oleh Drs.
H. M. Tahir Syarkawi.
Oleh karena itu MAN Pinrang tempat belajarnya ada 2 lokasi, kelas I dan 1l

di MTs DDI Pinrang jalan Monginsidi Pinrang dan di Paleteang jalan Ambo Daming

nomor 23 Pinrang dengan jumlah 69 orang, orang menempati ruangan

permanen 3 ruang kelas dan6

| 19952005 |
L 20052007
|

w
c
3 |©|o(N|o v~ iw| Nk |2
=R L R L Eal Ll Rl LI
D
4

Tabel 4.2 Jumlah lulusan MAN Pinrang

No | Tahun Ajaran | Jumlahsiswa | No | Tahun Ajaran Jumlah siswa
1. | 1983/1984 115 orang 13. | 1995/1996 145 orang
2. |1984/1985 66 orang 14. | 1996/1997 198 orang
3. |1985/1986 84 orang 15. | 1997/1998 158 orang
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4 1986/1987 81 orang 16. | 1998/1999 164 orang
5 1987/1988 128 orang 17. | 1999/2000 129 orang
6. | 1988/1989 81 orang 18. | 2000/2001 150 orang
7 1989/1990 85 orang 19. | 2001/2002 130 orang
8 1990/1991 103 orang 20. | 2002/2003 138 orang
9. |1991/1992 2003/2004 157 orang
10. | 1992/1993 162 orang
11. | 1993/1994 282 orang
12. | 1994/1995

visi dan misi pihak-pi

untuk ili berbagai kelompok anya guru,

karyaws at dan pemerintah bers peran yang
masa depan
n Visi yang
ggul dalam

a. Men

b. Mengembangkan proses belajar mengajar bernuansa islami.

c. Menjadikan orang tua siswa dan masyarakat sebagai mitra dan modal kerja
Madrasah.

d. Menempatkan tugas guru secara professional, meningkatkan kualitas guru melalui

berbagai pembinaan dan pelatihan.
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e. Penambahkan dan mengembangkan sarana pendukung pembelajaran.
f. Mendorong semangat guru, siswa dan seluruh komponen Madrasah untuk belajar
dan bekerja keras.

g. Menjadikan Madrasah sebagai wahana pengembangan potensi siswa.

4.1.3 Keadaan Guru

Guru merupakan sz dalam pendidikan yang bertugas

endidik yang

A fatimah kadir,S.Ag.,M.Pd
12 | Dra. Hj. Munira

Pendidikan Biologi
Tadris Matematika

13 | Nadirah, S.Ag., M.Pd.I Manajemen Pendidikan Islam
14 | Drs. Nurdin Tadris IPS
15 | Nurhayati, S.Pd.,M.Pd.I Manajemen pendidikan. Islam

16 | Syukri, S.Ag., S.Pd Pendidikan Olahraga

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



17 | Hariyanti, S.Pd.I Manajemen Pendidikan Islam
18 | Herlina, S.Pd., M.Pd.1 Manajemen Pendidikan Islam
19 | Dra. Hj. Rusnaedah, M.Pd.| Manajemen Pendidikan Islam
20 | Mariati, S.Ag., M.Pd.| Manajemen Pendidikan Islam
21 | Idham Galib,S.Ag., MA Manajemen Pendidikan Islam
22 | Rusmini, S.Ag., M.Pd.1 Manajemen Pendidikan Islam
23 | Muliadi, S.Ag idana Politik

24 | Reni, S.Pd., M.Pd I

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42 | Nurmiati, S.Pd.1. .

43 | Muh. Yunus, S.Pd.i., M.Pd.I PAI

44 | Muh. Harun Muhammadong, S.Sos.I BPI

45 | Nurtina, S.Pd Pendidikan Ekonomi

46 | Sri Wahyuni Saeni, S.Pd Bahasa dan Sastra

47 | Nurhidayah Ali, S.Pd Bahasa dan Sastra

53
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Musda Mulia, S.Pd.I

Pendidikan Bahasa Inggris

49

A. Nurmalasari, S.Pd

Pendidikan Fisika

50

Septya Suratman, St

Teknik

51

Nurasia arifin, S.Pd

Bahasa dan Sastra

52

Mariani rincing, S. Pd, M. Pd

pendidikan Bahasa Indonesia

53

Nurlailah abbas, S. Pd. |

54

Citra mahmud, S.Pd

55

Muh. Harun muha

Pendidikan Bahasa Inggris

endidikan Matematika

an Penyuluhan Islam

56 | Nurmiati, S.P
57 | Suriani, S.Pd
58

59

60

61

62

63

64

65

66

67

68

69

70

71

72

73

arwa

ik Elektro

74

Andi fitri nurhidayat, S.Pd. |

PAI

75

Eka syaridah syahar, S.Pd

Pendidikan Fisika

76 | Roni hakim,S.Pd, M.Si Komunikasi Pendidikan
77 | Asmar ali, S.Ag PAI

78 | Fitri, S.Pd.1 BI

79 | Kartini, S.Pd Kesenian

54
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80 | Aiyub, SE, S.Pd Pendidiakn Ekonomi
81 | Heppy Sirajuddin, SS, M.Pd PAI
82 | Syarifuddin IPS
83 | Muhklis IPA
84 | Mulda Bunga Tuo IPS
85 | Ratna IPA

86 | Resky Pebriyan S
87 | Musthafaenal Ahy

anggota masyarakat gembangkan
potensi ; es pembelajaran pada j idike pendidikan
maupun pendidikan no ) pendidikan

dan jen idi U. Peserta didik merupakan . oses belajar

Kelas XI
Kelas XIlI 83 138 | 40 26 287
Jumlah 284 | 522 | 120 | 105 | 12 8 1051

Sumber Data: Bagian Kesiswaan MAN Pinrang
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4.1.5 Sarana Dan Prasarana
Kelengkapan sarana dan prasarana yang cukup memadai merupakan salah
satu penunjang yang dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi pelaksanaan

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan secara maksimal. Adapun

data sarana dan prasarana yang ada di Pinrang sebagai berikut:

Table 4.5 Sarana dan prasa

Z
o

© XN |||k~ [w -

eliti dalam
menerapkan metode snowball throwing pada pemebelajaran al-Qur’an hadis untuk
mengembangkan psikomotorik peserta didik di kelas X.2 MAN Pinrang.

Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahapan yang berupa siklus-siklus
penelitian. Penelitian ini dibagi menjadi dua fokus utama, yaitu proses pembelajaran

pada siklus | dilaksanakan selama dua kali pertemuan, begitupun dengan siklus Il
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proses pembelajaran dilaksanakan selama dua kali pertemuan. Hasil penelitian ini
merupakan penyajian data penelitian dan pembahasan yang diperoleh di lapangan
berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

4.2.1 Deskripsi Hasil Penelitian Siklus 1

4.2.1.1 Perencanaan
Sebelum penelitia ersiapan dengan melakukan
konsultasi dengan ki
didik kelas X.2 M j ultasi kepada guru mata
eserta didik

saat me j : i i aitan dengan

ta di m mengikuti pelajaran eserta didik

a al memnyampaikan mat: 2laskan oleh

aham ranian dan kepasihan d Ir’an peserta

didik rang
melakukan yang akan
am PTK vy throwing, ya peneliti

dan instrum ik yang ditel saat proses
eserta didik
dengan pemahaman
kepada peserta didik tentang metode snowball throwing tersebut dengan mengadakan
pertemuan awal bersama peserta didik kelas X.2 MAN Pinrang. Pada pertemuan
tersebut peneliti terlebih dahulu menjalin keakraban dengan peserta didik yang akan

mengikuti proses pembelajaran, setelah itu peneliti menjelaskan prosedur pelaksanaan
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kegiatan pembelajaran dengan metode snowball throwing yang meliputi maksud dan
tujuan pengembangan psikomotorik yaitu keaktifan peserta didik dalam mengikuti
pelajaran al-Qur’an hadis, kemampuan, keterampilan, pemahaman, keberanian dan

kefasihan dalam membaca al-Qur’an peserta didik MAN Pinrang.

4.2.1.2 Pelaksanaan
4.2.1.2.1 Kegiatan Awal

a. Diawal kegiatan an salam sebagai salam

aitu metode

ebih dahulu

itu peneliti

yeserta didik imak dan me

metode P*knipid“oses pe

materi

metode
throwing dala
hadis. Setelah itu peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan seputar materi yang telah diamati sebagai langkah kedua
metode snowball throwing. Selanjutnya peneliti membimbing peserta didik untuk

melangkah pada tahap selanjutnya. Yaitu pembagian kelompok, peneliti membagi
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peserta didik 37 orang menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 9 dan 10 peserta didik
dalam satu kelompok. sebelumnya peneliti menyampaikan materi dan indikator yang
harus dicapai dalam proses pembelajaran yang akan berlansung.

Peserta didik membentuk kelompok yang telah dibagikan oleh peneliti,
peneliti menjelaskan materi secara.singkat, sekaligus membagi materi yang akan
didiskusikan oleh setiap kelompok masing-masing kelompok mendapatkan ayat
sesuai dengan materinya. Setiap kelompok memilih salah satu temannya untuk
menjadi ketua kelompok, adapun kriteria ketua kelompok vaitu dapat dengan mudah
memahami materi dan dapat membaca al-Qur’an, ketua kelompok maju kedepan
untuk mendapatkan penjelasan sesuat‘materinya.

Selanjutnya peneliti mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan
materinya lalu ketua kelompok menjelaskan kepada anggota kelompoknya sesuai
dengan yang telah peneliti jelaskan, dan mengajarkan kepada teman-temannya cara
memba¢a ayat al-Qur’an dengan benar dan dengan suara lantang. setiap anggota
kelompok membuat satu pertanyaan-dari,materi yang telah dijelaskan oleh ketua
kelompoknya. Setelaha ketua kelompok selesail menjelaskan dan mebacakan ayat
anggota kelompok bersamaan“membaca ayat tersebut kemuadian secara bergantian
anggota kelompok membacakan ayat yang'telahdibacakan oleh ketua kelompoknya
tadi dengan suara lantang. 2 sampai 3 anggota kelompok menjelaskan kembali isi
kandungan dari ayat yang telah dijelaskan oleh ketua kelompoknya masing-masing.
Sedangkan kelompok yang lain diam menyimak kelompok 1 yang sedang menjelskan
materinya sambil menungggu gilirannya. Setelah semua kelompok menjelaskan
materinya masing-masing masuk pada sesi Tanya jawab pertanyaan tersebut di

lempar kepada temannya untuk di jawab. Setiap peserta didik wajib membacakan satu



60

ayat yang berkaitan dengan materinya. Peserta didik yang belum lancar membaca al-
Qur’an akan mengulangi bacaannya dibimbing oleh peneliti hingga lancar membaca
ayat yang dibacanya. Proses pelajaran berlansung sesuai dengan langkah-langkah

snowball throwing.

Setelah proses pembelajar ’an hadis dengan penerapan metode

Snowball throwing selesai elakukan wawancara dengan

beberapa peserta didi kkukan yaitu:

Peneliti bertanya:

Peserta itti menerang

ngan penerapan metod yang kakak

engajar, karena meto asyik dan

I dilakukan secara berk jadi saya kurang

a saya terlebih dahulu n kelompok

u-malu lagi bertanya, te ompok tidak
bertanya dengan kaka

engajar al-
malu-malu
n-teman dan

kepada 37
peserta

Tabel 4.6 Penilaian Siklus |

No Nama peserta didik Skor perolehan Skor ideal
1. | Afdy Febriano 79 100

ISijtti Hamdiah (peserta didik), Wawancara (MAN Pinrang, 13 November 2019).
Nur ilmi (peserta didik), Wawancara (MAN Pinrang, 13 November 2019).
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2. | Ahmad Fausan 75 100
3. | Ahmad Rifki Sulaiman 80 100
4. | Aidil Dian Saputra 70 100
5. | Arman Maulana Hollong 79 100
6. | Dwi Febriyan Al-Imran 73 100
7. | Fadlur Rahman 70 100
8. | Isdandi Mulyawan Isra 100
9. | Khairil Azwar 100
10. | Manggung 100
11. | Muh. Kamal 100
12.
13.
14,
15.
16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27. | Naima Usman 70 100
28. | Nayla Zalsabila 80 100
29. | Nur Halisa 60 100
30. | Nur Hikma 65 100
31. | Nur llmi 65 100
32. | Nurhidayah 70 100
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33. | Nurtia 79 100
34. | Nurul Syafitri 65 100
35. | Sarina Srirahayu 79 100
36. | Sitti Hamdiah 70 100
37. | Wartika Putrid 65 100

Sumber Data: Hasil Penelitian di MA?

Tabel 4.7 Kategori Persentase

eserta didik | Persentase

30%

an di MAN Pinrang
apat dilihat dengan dia
peserta : lus | adalah

sebagai

0% 0%

® sangat rendah

= rendah
= sedang

= tinggi
= sangat tinggi

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



63

4.2.1.2.4 Refleksi
Berdasarkan hasil penilaian siklus I, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
sebanyak 11 peserta didik termasuk Kriteria rendah, 21 peserta didik termasuk dalam

kriteria sedang, 5 peserta didik termasuk dalam Kriteria tinggi, dan tidak ada peserta

S 1l antara lain: menyusun

enetapkan langkah-lan

metode pembelajaran s

yang telah d

jaran dan ko
)kan selama
N metode
ya. Peneliti
mengulang kembali materi yang telang'diajarkan pada pertemuan sebelumnya agar

peserta didik dapat mengingat kembali pelajaran yang telah dipelajari.
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4.2.2.2.2 Kegiatan Inti
Pelaksanaan siklus 11 ini dipusatkan untuk menyapaikan materi pokok
bahasan ayat dan hadis serta pokok-pokok isi al-Qur’an. Peneliti mengawali

pertemuan dengan mengucapkan salam kepada peserta didik. Kemudian melakukan

doa bersama sebelum memulai pelaj elanjutnya peneliti memberi motivasi agar
peserta didik semangat .r Peneliti  menyampaikan tujuan
pembelajaran dan men sediki jelasa materi yang telah dipelajari
pada siklus elanjutka ateri ye ipelajari peserta
didik.

eneliti at kelompok

peserta didik dalam selanjutnya

ri sebagai langkah aw de snowball

psikomotorik peserta Il. Peneliti
untuk melangkah pada t Setiap ketua
dan anggota
engarahkan
pada materi
tnya peneliti
ti menunjuk
peserta didik K 'maju kedepan me akan ayat dan ha ang pokok-pokok

isi kandungan al-Qur’an dengan lantang secara bergantian sambil mendiskusikan

hasil pembelajaran yaitu membuat kesimpulan materi yang telah diterimanya.
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Pada saat pembelajaran berlansung, peneliti pelakukan penilaian kepada 37

peserta didik. Adapun hasil penilaian sebagai berikut:

Tabel 4.8 Penilaian Siklus Il

No Nama peserta didik Skor perolehan Skor ideal
1. | Afdy Febriano 100
2. | Ahmad Fausan 100
3. | Ahmad Rifk 100
4, il Di 100
5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20. | Armitlia

21. | Dea Ananda Kartika 85 100
22. | Fhany 85 100
23. | Hairunnisa 80 100
24. | Hamdiah Sudirman 80 100
25. | Hasmiani 90 100
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26. | Hernita 85 100
27. | Naima Usman 85 100
28. | Nayla Zalsabila 95 100
29. | Nur Halisa 80 100
30. | Nur Hikma 85 100
31. | Nur llmi 100
32. | Nurhidayah 100
33. | Nurtia 100
34. | Nurul Syafitri

35. | Sarina Srirahayu
36.
37.

e Penilaian Siklus 11

Kategori i Jersentase
angat rendah
Rendah

Sumber
i banyaknya
peserta ‘did us Il adalah

sebagai berikut:
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Gambar 4.2 Diagram Persentase Siklus 11

0%

0%

= sangat
rendah
= rendah

= sedang

4222

enilaian siklus 11, pene Ikan bahwa
sebanya S masuk Kriteria sedang, i asuk dalam
kriteria ik termasuk dalam crit i an tidak ada

peserta : kriteri rendah dan sangat

yang menyenangkan dala s : angkitka ast siswa dalam
belajar. Siswa akan mudah memahami konsep-konsep dasar dan ide-ide lebih banyak
dan lebih baik dengan adanya saling member informasi pengetahuan. Metode

Snowball throwing membantu anak belajar untuk mengikuti peraturan, membuat
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pertanyaan, menunggu giliran, menjawab pertanyaan dan belajar untuk menyesuaikan
diri dalam suatu kelompok.?
Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan setiap hari senin dan hari rabu, sesuai

dengan jadwal pembelajaran al-Qur’an hadis di kelas X.2 MAN Pinrang yang di

mulai pukul 09.50-10.35 di hari seni pukul 13.45-14.30. penelitian ini terdiri

dari 2 siklus sebagaimana mnya dengan perincian siklus |
dilaksanakan 2 kali pe an siklus 11 dilak kali pertemuan juga.
Berdasarkan ‘hasil penelitian selama proses pembelajaran dimulai dari siklus |

hadis terus

na adanya hubungan ke tara peneliti
dengan peserta didik dengan p idi in. Suasana

idik mudah

seperti rnya yang diharapkan,

huan yang di sampaikan dan mampu
ti hasil tes
, menjawab
1 hadis pada
dan peserta
didik. Ha : an sik junakan sebaga ak Uk engembangan
psikomotorik. Dari 37 peserta didik kel

as X.2 MAN Pinrang semuanya menerapkan

metode snowball throwing dalam praktiknya.

*Ardha, model pembelajaran snowball throwing http://ardhapys.blogspot.co.id/2013/05/
model-pembelajaran-snowball-throwing.html diakses pada tanggal 3 januari 2020
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Dari hasil tes siklus I dan siklus Il skor rata-rata kelas meningkat. Skor rata-
rata nilai kelas dari 37 peserta didik pada siklus | sebesar 70,35 dan siklus 11 sebesar
83,24.

Data kumulatif dan persentase dari hasil belajar peserta didik secara

keseluruhan dalam pengembangan psi orik pada mata pelajaran al-Qur’an hadis.

Mulai dari siklus I dan siklus isberikut:
dan Siklus Il

Tabel 4.10 Jumlah Kes Nilai Peserta Dio

No. Hasil be erta didik Ket
1. Baik
2. Baik
3. Baik
4, Baik
5. Baik
6. Baik
7. Baik
8. Baik
9. Azwar Baik
10. Jung Baik
11. amal Bahari Baik
12. Syarif Hidayatullah® : Baik
13. nmad Zahran . . Baik
14, ' Baik
15. | Afdy Febriano Baik
16. | Ahmad Fausan 78 90 Baik
17. | Ahmad Rifki Sulaiman 70 80 Baik
18. | Agis Syaputry. S 70 79 Baik
19. | Amalia Putrid 79 80 Baik
20. | Armitlia 77 80 Baik
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21. | Dea Ananda Kartika 65 85 Baik
22. | Fhany 70 85 Baik
23. | Hairunnisa 65 80 Baik
24. | Hamdiah Sudirman 65 80 Baik
25. | Hasmiani 80 90 Baik
26. | Hernita 85 Baik
27. | Naima Usman 85 Baik
28. | Nayla Zalsabila 95 Baik
29. | Nur Halisa 80 Baik
Nur Hikma

didik secara

i tiap siklus

Pelaksanaan tindakan pada siklus I menunjukkan rata-rata hasil belajar peserta
didik adalah 70,35, selanjutnya setelah dilakukan tindakan pada siklus Il dengan
penerapan metode snowball throwing pada pembelajaran yang telah direvisi,
diperoleh rata-rata hasil belajar peserta didik adalah 83,24 sehingga terjadi

peningkatan. dari uaraian tersebut dapat diketahui bahwa hasil belajar peserta didik
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menunjukkan bahwa tidak ada lagi yang memiliki nilai kategori sangat rendah dan
rendah, melainkan semua peserta didik memiliki nilai kategori sedang, tinggi dan
sangat tinggi, hal ini menunjukkan peningkatan tersebut telah mencapai taraf

signifikan sehingga penelitian dicukupkan pada siklus II.

4.3.2 Hasil Wawancara Peneliti Deng dan Peserta Didik

Snowball throwing . r nbelajaran dengan menggunakan

bola pertanyaan dari g digulung bula bola kemudian dilempar

secara bergiliran diantara sesama kelompok.metode pembelajaran Snowball throwing

pain materi,

lalu m , kemudian
ampaikan oleh guru ke dilanjutkan

dengan ta didik diberi satu lem uliskan satu
menyangkut materi ya oleh ketua

kembangan k lian manusia

yang b gsi otot akibs ya dorongan

diri seseora gembangan
yang tepat
enghasilkan

K. 'Hal ini sejalan
dengan tujuan pengembangan psikomotorik yaitu peserta didik mampu menggunakan
alat dan sikap kerja, peserta didik dapat menganalisis suatu pelajaran dan peserta

didik cepat mengerjakan tugas, peserta didik mampu membaca gambar dan symbol,

*Istarani, Model Pembelejaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), h. 92.
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peserta didik mampu mengserasikan bentuk dengan yang diharapkan atau ukuran
yang telah ditentukan.
Penerapan metode Snowball throwing pada mata pelajaran al-Qur’an hadis

mampu mengembangkan keaktifan dan keterampilan peserta didik di dalam kelas.

Penyampaian penjelasan merupakan yang sangat penting dari kegiatan guru

dalam interaraksinya deng as. Dengan penerapan metode
pembelajaran yang bai didik yang berprestasi baik

secara kognitif, afe nsikomotorik.

ngembangkan psikomo

Peneliti a:

3 me da pemahaman dan kea
metode snowball throwing dilaksanakan?

peserta anggung, me

metode snowball j al~( hadis sangat
gkan karena dan sangat
gkan karena dila

lsabila, dia

an dapat meningkatkan pemahaman dan
X metode yang bagus untuk di terapkan pada
pelajaran al-Qur’an hadis.

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran:

*Manggung (peserta didik), Wawancara (MAN Pinrang, 20 November 2019).
®Nayla Zalsabila, (peserta didik), Wawancara (MAN Pinrang, 20 November 2019).
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Peneliti bertanya:

Bagaimana menurut anda penerapan metode snowball throwing pada pelajaran
al-Qur’an hadis?

Ibu Mutmainna, S.Pd.l

Pembelajaran al-Qur’an hadis khususnya pada materi memahami pokok-pokok
isi kandungan al-Qur’an dan um tajwid dalam membaca al-Qur’an
menggunakan metode snowb sangat bagus diterapkan , Karena yang
saya lihat sejauh ini pese memahaminya karena dilakukan
secara berkelompok, inya malu-malu untuk bertanya,
menjawab maupun jadi percaya diri.

senang pemahaman

peserta i : : i disampaikan

pat diajukan suatu reko : apan metode

ing dapat mengembangkan psikomotorik peserta pada materi
ajar al adis di kelas?z .

PAREPARE

"Mutmainna (guru), Wawancara (MAN Pinrang, 20 November 2019).
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BAB V
PENUTUP

Pada bab penutup ini penulis akan mengemukakan kaesimpulan yang bertitik
tolak dari rumusan masalah yang telah diuraikan pada bab sebelumnya. Di samping

itu, penulis juga mengemukakan beberapa saran yang dapat mendukung pembelajaran

al-Qur’an hadis.
5.1 Kesimpulan
1 Peserta didik M

ng memiliki keter: ikomotorik baik dalam

melaksanakan metode ¢ esuai arahan
emb yaan sesuai materi dan t
2 Pener etode all throwing dapat meng ‘ orik peserta
ater Qur’an hadis di kelas Pi suai dengan
nilai rata-rata kelas yang diperoleh peserta didik p lus I sebesar
n sedang dan pada : besar 83,24 denga a tinggi, itu
n bahwa ada p ﬂ‘ l ara signifikan de terapkannya

ball thro$n rﬂ o kan p ikomotrik a didik pada
[Ta DEe ﬂﬁnl n Y 1

metode,snowv owing dapat
5.2 Saran

Adapun dalam memberikan sumbangsih dari hasil penelitian dan ide

berkenaan dengan pengembangan psikomotorik peserta didik pada materi ajar al-

74
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Qur’an melalui metode snowball throwing. Peneliti memberikan saran-saran sebagai
berikut:
1. Meningkatnya hasil belajar dan keaktifan peserta didik setelah diterapkannya

metode pembelajaran snowball throwing, dapat dijadikan bahan pertimbangan

oleh guru untuk menggunakan embelajaran ini baik pada mata pelajaaran

al-Qur’an hadis maup lainnya. Keberhasilan metode

pembelajaran ini d pabkan oleh eve 1 refleksi yang dilakukan,

Bila

t dijalankan

2. embentuk  kelompok eserta didik
belajar agar dapat dip

3. at member dukungan ( didik untuk

gai variasi metode pembela iterapkan di
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LAMPIRAN 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)KURIKULUM 2013

Satuan Pendidikan :  Madrasah Aliyah Negeri Pinrang

Mata Pelajaran
Kelas / Semester
Materi Pokok
Alokasi Waktu

isi kandungan al-Qur’an

mengamalkan perilak isi gungjawab
oyong, kerja sama, tole i
unjukkan sikap sebagai i tas berbagai
lam berinteraksi secara ngan sosial
angsa dalam

konseptual,

mandiri, dan mampu mengg
B. KOMPETENSI DASAR (KD)
1.1 Meyakini kebenaran nilai-nilai yang terdapat pada al-Qur’an

1.2 menunjukkan perilaku yang menjadikan al-Qur’an sebagai sumber hukum
dalam kehidupan sehari-hari.

1.3 memahami pokok-pokok isi al-Qur’an.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



3.1 memaparkan pokok-pokok ajaran al-Qur’an beserta contoh-contohnya
dalam ayat.

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
1. Menjelaskan pokok-pokok isi al-Qur’an

2. Mengidentifikasi perilaku orang yang menjadikan al-Qur’an sebagai
pedoman dalam kehidupan sehari-hari

D. TUJUAN PEMBELAJ

analisis dan mengkomuni-
kok-pokok isi kandungan

kepada peserta didik
pada judul A. Mari Me

patan kepada peserta d
a kotak yang telah dise

patan kepada peserta
am rubrik C. Mari Merenungkan!

Diskusi,membagi siswa dalam Reberapa kelompok, menunjuk salah seorang
siswa menjadi ketua kelompok sekaligus. Setelah diskusi masing-masing
anggota kelompok diberi waktu bertanya.

2. Tanya jawab, memberi kesempata kepada peserta didik untuk bertanya

3. Resitasi: guru memberikan tugas mandiri kepada seluruh siswa
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. MEDIA, ALAT, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media
Gambar tentang kehidupan manusia yang dijelaskan dalam al-Qur’an

2. Alat/Bahan

- Laptop, LCD Proyektor, Slide
3. Sumber Belajar

— Buku Pedoman Guru Mapel

— Buku Pegangan Siswa M

— Al-Qur’an dan Terj
Buku penunjan

Qur’an hadis

dengan kegiatan pemb
idik dengan memperken i serta didik.
pembelajaran.

lat peraga/alat bantu bis
on (tulisan yang besar

ual di papan
libaca), atau
lainnya.

mpetensi ini gunakan sala mbela- jaran
| throwing.

entang gambar materi

fakta pada rubrik B. Mari mengamati!
4. Jelaskan secara singkat tentang peta konsep yang ada.

Elaborasi (lihat rubrik C. Mari Tambah Wawasan Kamu dan Mari
Berdiskusi!)

1. Kelompokkan peserta didik ke dalam 4 anggota tim dan pilih satu peserta
didik untuk menjadi ketua kelompok.
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Berikan materi yang berbeda pada setiap siswa dalam tim.
Tiap siswa dalam tim diberi bagian materi yang ditugaskan.

ketua kelompok menjelaskan materinya kemada anggota kelompoknya
dan anggota kelompok mengamati penjelasan tersebut.

5. Setelah ketua kelompok selesai menjelaskan anggota kelompok membuat
satu pertanyaan kemudian dilempar ketemannya untuk dijawab.

6. Berikan penialaian psike etiap kelompok diskusi.

Konfirmasi (lihat gkan dan Menalar! Dan G. Mari

Bercerita!)
1.

MAIALIrL \/AN

erbaik hasil

bagian Ayo
ai penilaian

dalam rubrik

i Baca Rangkuman Ini!
penilaian: 'alﬂ
Apabila serta di elum memperllhatk

dinyataka *n E(P A

ilaku yang

konsisten

Apabila sudah mempe
dinyatakan dalam indikatc

atkan perilaku dan sudah kosisten yang
r.

4. Apabila sudah memperlihatkan perilaku kebiasaan yang dinyatakan
dalam indikator.

Catatan :
1. Penguasaan nilai disesuaikan dengan karakter yang diinginkan.
Rentang Skor = Skor Maksimal — Skor Minimal
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=16-4 =12
MK = 14 -16
MB = 11-13
MT = 8-10
BT = 4-7
Keterangan:
BT a didik belum memperlihatkan

ang  dinyatakan dalam

secara konsisten).
omotorik

b. Jika kelompo ut dapat memberi jelasan dan
kPIAanﬂETP AgR E kurang s a, skor 20.
te jelasan dan

2) Keaktifan dalam di

a. Jikakelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor
30.

b. Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 20.
c. Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 10.
3) Kejelasan dan kerapian presentasi.
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a. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan
sangat jelas dan rapi, skor 40.

b. Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan jelas
dan rapi, skor 30.

c. Jikakelompok tersebut dapat mempresentasikan dengan sangat
jelas dan kurang rapi, skor 20.

ebut dapat mempresentasikan dengan

kurang j i, skor 10.
3. Penilaian

ik penilaian k

Skor

ang yang menjadikan al-Qur’an
dalam kehidupan sehari-harinya,

c. Jika peserta didik dapat menjelaskan pengembangan
sains dan tekhnologi menurut al-Qur’an, skor 3.
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Pengayaan

Peserta didik yang sudah menguasai materi mengerjakan soal pengayaan
yang telah disiapkan oleh guru berupa pertanyaan-pertanyaan esay
dalam buku panduan guru.

Guru mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan.

Remedial

Peserta didik yang be
guru materi tentan

eri akan dijelaskan kembali oleh
’an”. Guru akan melakukan

amedial dilaksanakan pada
pada saat jam belajar,
30 menit setelah jam

yang disesuaika
aktu, atau di luar jam

Asah
dalam buku ajar pese ang tuanya
komentar dan paraf. uga dengan
penghubung kepada risi tentang

eserta didik setelah m
baik langsung, mau
u anaknya.

embelajaran
tentang

akidah dan
hukum tajwid apa saja yang terdapat di dalamnya?
3. Jelaskan isi kandungan ayat di atas?

4. Jelaskan akhlak rasulullah saw?
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5. Jelaskan pengembangan sains dan teknologi menurut al-Qur’an?
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LAMPIRA
PEDOMAN WA

a gunaka
r apa saja yang me

didik?

gembangan

3. dal elajaran al-Qur’an ha 1ienggunakan

sno rowing?
4. ana menuru : owing pada
n al-Qur’an s?

penerapan eningkatkan

pilan/psipﬁrnitpii?n E

1. Apakah anda mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru al-Qur’an
hadis?
2. Apakah guru al-Qur’an hadis dalam mengajar menggunakan metode yang

bervariasi?
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3. Apakah anda menyukai belajar al-Qur’an hadis menggunakan metode
snowball throwing?
4. Bagaimana menurut anda pemahaman dan keaktifan di dalam kelas pada saat

penerapan metode snowball throwing dilaksanakan?

5. Bagaimana menurut anda pene metode snowball throwing pada pelajaran

al-Qur’an hadis?

Wawancara |

Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran

Peneliti 57

Guru dang 3 bde ceramah
a ju erta didik yang sangat hing ode tersebut
ah u terapkan dan dapat m an an peserta

Peneliti urut a faktor apa saja yang mend da

omotorik pes

Guru yang mendu an omotorik itu keberanian,

percaya diri

an dalanMBrEMnaE sudah pe

Peneliti 1ienggunakan

Guru : Belum pernah, saya baru menerapkan metode Tanya jawab dan metode
ceramah. Saya juga biasa membagi mereka menjadi beberapa kelompok dan
setiap kelompok mempresentasikan materinya masing-masing di depan

kelas.
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Peneliti : Bagaimana menurut anda penerapan metode snowball throwing pada
pelajaran al-Qur’an hadis?
Guru : Pembelajaran al-Qur’an hadis khususnya pada materi memahami pokok-

pokok isi kandungan al-Qur’an dan hukum tajwid dalam membaca al-Qur’an

menggunakan metode snow owing sangat bagus diterapkan , Karena

yang saya lihat seje a mudah memahaminya karena
dilakukan sec : : yang tadinya malu-malu

kelas menjadi

Peneliti A ete S . eningkatkan
otorik peserta didik?
Guru etode Snowball thr i de eningkatkan
a didik terutama karen ini ¢ enarik dan

t belajar sambil bemain bol

Peneliti : Apakah guru al-Qur’an hadis dalam mengajar menggunakan metode
yang bervariasi?
Sitti Hamdiah : tidak kak, ibu hanya menggunakan metode cerama dan pemberian

tugas, apalagi ibu jarang masuk mengajar
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Peneliti :Apakah anda menyukai belajar al-Qur’an hadis menggunakan
metode snowball throwing?
Sitti Hamdiah : Saya lumayan suka dengan penerapan metode Snowball trowing yang

kakak terapkan di dalam mengajar, karena metode tersebut sangat

asyik dan menyena Apalagi dilakukan secara berkelompok
jadi ketika se an materinya saya terlebih dahulu
a saya tidak malu-malu lagi

dak bisa menjawab saya

Peneliti ; eak dalam kelas

erapan metode snowba ng di

Sitti Ha paham dengan materi

Tanya jawab bersam
me gkan.

Peneliti

: Bagaiman pan metode

pada pelajaran al

Sitti Ha

: menurut sa

al-Qur’aMsnlEtPieREn karena
Al

owball thro da pelajaran

Japat saling

Wawancara I11
Wawancara dilakukan dengan peserta didik bernama Nur ilmi
Peneliti : Apakah anda mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru al-Qur’an

hadis?
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Nur ilmi : iya saya dapat memahami materi yang dijelaskan oleh guru
Peneliti : Apakah guru al-Qur’an hadis dalam mengajar menggunakan metode yang
bervariasi?

Nur ilmi : iya biasanya ibu menyuruh kita membaca materi secara bergantian

Peneliti :Apakah anda menyukai al-Qur’an hadis menggunakan metode
snowball throwin

Nur ilmi : v g kakak gunakan dalam

arena ketika
yang benar
Peneliti urut anda pemahaman d

etode snowball throwin

Nur il a didik aktif karena ada A njuk untuk
baca ayat, b ertanyaan
Peneliti agaimana m p etode snow owing pada
ajaran al-Qur
Nur il embuat kita

enurut SFMEPSNH Etode ters

Wawancara IV
Wawancara dilakukan dengan peserta didik bernama Manggung
Peneliti : Apakah anda mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru al-Qur’an

hadis?
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Manggung : kadang saya paham dan kadang saya tidak paham
Peneliti : Apakah guru al-Qur’an hadis dalam mengajar menggunakan metode yang
bervariasi?

Manggung : ibu menggunakan metode Tanya jawan dan biasanya juga menyuruh kita

membaca materi secara b

Peneliti :Apakah anda n hadis menggunakan metode
snowball
Kita dapat belajar bers an kelompok dan teman-

yang ada di

Peneliti urut anda pemahaman d kelas pada
etode snowball throwin

ode snowball throwin n al-Qur’an

enyenangkan karena kita memahami

dan an secara

materi tersebut
Wawancara V

Wawancara dilakukan dengan peserta didik bernama Nayla Zalsabila
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Peneliti : Apakah anda mudah memahami materi yang dijelaskan oleh guru al-Qur’an
hadis?
Nayla Zalsabila : kadang saya mengerti dan kadang saya juga tidak mengerti

Peneliti : Apakah guru al-Qur’an hadis dalam mengajar menggunakan metode yang

bervariasi?

Nayla Zalsabila : iya bias rgantian membaca materi lalu

membagi i beberapa kelompok dan
nya di depan teman

Peneliti kan metode

Nayla 2 karena kita bisa me sama teman

ola kerta, tapi terkadan
eri

Peneliti

urut anda pemahaman dan kelas pada

penerapan m dilaksanakan

Nayla 2 a : Metode yang digunakan d eningkatkan

ahaman dan i i merupakan

di teraplp NanlgpnuRlEdis.
o

yang bagus

Peneliti owing pada

Nayla Zalsabila : bagus karena kita bisa memahami materi dan membaca al-Qur’an
bersamaan dengan teman-teman sehingga kita tau salahnya dimana saat
membaca al-Qur’an

LAMPIRAN 4
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK SIKLUS | DAN 11

No.

Nama Peserta Didik

Tatap Muka (Tanggal)

18 November 2019
20 November 2019
25 November 2019
27 November 2019

< | <2
< | <

Amalia Putrid \ \ \
20. | Armitlia \ \ \
21. | Dea Ananda Kartika \ \ \
22. | Fhany \ \ V
23. | Hairunnisa \ \ \
24. | Hamdiah Sudirman \ \ \

Py Py P B P P P P P Py P Py P ) P P P P P P R P ) R
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25. | Hasmiani N N N N
26. | Hernita N N N N
27. | Naima Usman NN NN
28. | Nayla Zalsabila VNN A
29. | Nur Halisa N N N N
30. | Nur Hikma N N N \
31. | Nur limi VNN A
32. | Nurhidayah AT O A T A
VN

Vv

\/

\/

\/

PAREPARE
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